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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan laju perkembangan zaman dan semakin besarnya jumlah manusia, maka setiap perusahaan/organisasi ataupun individu baik pemerintah maupun swasta perlu memperhatikan dan lebih meningkatkan kualitasnya juga kualitas pegawainya agar tidak tergilas oleh roda persaingan dan juga mendapatkan penghidupan yang layak untuk menggapai impian-impian dan masa depan yang lebih indah.

Dalam hal ini disini dikaitkan dengan masalah pertanian dimana kita sudah mengetahui bahwa pertanian sangat berarti sekali bagi kita semua. Karena kita bangsa Indonesia makanan pokoknya adalah nasi dan dilengkapi oleh sayur-mayurnya dimana itu semua berasal dari pertanian. Untuk mencapai kesejahteraan manusia maka diperlukan pertanian yang baik agar tercukupi kebutuhan manusia. Untuk mencapai itu semua maka dari situ dimunculkanlah Penyuluh Pertanian Swakarsa untuk menunjang/mendukung program pertanian agar lebih baik. Penyuluh Pertanian Swakarsa adalah Para petani yang punya perhatian tinggi terhadap pertanian dan juga mempunyai kemampuan dan motivasi yang tinggi untuk memajukan pertanian.

 Dalam upaya mendukung program pembangunan pertanian yang pada dasarnya diarahkan untuk meningkatkan taraf hidup para petani maka para penyuluh pertanian swakarsa masih tetap mempunyai peranan yang sangat penting, kegiatan penyuluhan dilakukan antara lain dengan mendayagunakan sumberdaya manusia, sumberdaya alam, sumberdaya buatan dengan tetap memperhatikan kelestarian daya dukung lingkungan. 

Untuk keberhasilan program tersebut perlu dukungan petugas penyuluh pertanian swakarsa yang handal baik kuantitas maupun kualitasnya yang pada saat ini dirasakan mengalami penurunan antara lain disebabkan oleh luas layanan atau wilayah kerja para penyuluh kurang sebanding dengan tenaga yang tersedia, terdapat para penyuluh yang usia kerjanya mencapai masa persiapan pensiun, dukungan fasilitas kerja yang kurang serta hal–hal lain. Dalam upaya mengantisipasi peran dan fungsi penyuluhan pertanian yang selama ini ditugaskan kepada jabatan fungsional penyuluh pertanian, dipandang perlu pelatihan dan pengembangan penyuluh pertanian swakarsa. Untuk mengimbangi kondisi tersebut, yaitu dengan memberdayakan para petani yang mempunyai kemampuan dan motivasi serta perhatian yang tinggi terhadap kemajuan pembangunan pertanian, untuk dijadikan penyuluh swakarsa yang berperan sebagai motivator, katalisator mediator dalam membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta mendorong sikap petani agar lebih responsif terhadap peluang usaha dan termotivasi untuk selalu berupaya lebih meningkatkan kesejahteraannya. 

Untuk mengantisipasi peran dan fungsi penyuluhan pertanian yang sementara ini ditugaskan kepada jabatan fungsional penyuluh, hal ini dipandang perlu penumbuhan dan pengembangan ” Penyuluh Pertanian Swakarsa ” yang mendapat dukungan dari pemerintah daerah baik di Provinsi maupun Kabupaten/Kota, baik yang menyangkut material dan spiritual.

Proses pelatihan bagi petani/kelompok tani, sebagai pelaku utama dalam pembangunan pertanian, maka dengan adanya penyuluh pertanian swakarsa dapat membantu masalah penyuluhan pertanian. Sehingga proses transfer teknologi dari dan antar petani dapat berjalan sesuai dengan program penyuluhan pertanian di daerahnya masing-masing. Dalam pelaksanaannya kegiatan penyuluh swakarsa dilakukan pembinaan tingkat kabupaten untuk kelancaran operasional kegiatan di lapangannya meliputi rapat koordinasi dan operasional dan pembinaan pelaksanaan. 
Keberadaan penyuluh pertanian swakarsa ini, dirasakan sangat membantu bagi pertanian di kabupaten Jawa Barat, dimana biasanya para petani susah mendapatkan informasi tentang cara bertani yang baik, mendapatkan bibit yang baik, pupuk yang baik,cara mengusir hama tanaman, dan cara mengolah lahan yang baik. Dengan adanya penyuluh pertanian swakarsa ini sebagai mediator, katalisator, motivator maka para petani tidak usah takut tidak mendapatkan informasi karena penyuluh pertanian swakarsalah solusi atau jembatannya.

Penyuluh Pertanian swakarsa ini diberikan metode pelatihan yang di anggap cara yang paling baik yaitu dengan metode on the job yaitu pelatihan dengan cara langsung turun kelapangan. Pelatihan dengan metode on the job ini sudah lama diterapkan dalam pelatihan penyuluh pertanian swakarsa ini dan dirasakan sangat tepat dan epektif. Setelah melakukan pelatihan dengan metode on the job kepada penyuluh pertanian swakarsa dapat dirasakan ataupun dilihat motivasi kerja mereka meningkat.

Bila ada cara yang baru, bibit yang baik dan juga informasi penting lainnya di pusat, itu semua akan sampai kepada para petani berkat adanya penyuluh pertanian swakarsa ini yang memang tugasnya sebagai motivator, katalisator dan mediator. Hasil panen petani dirasakan membaik dari tahun-tahun sebelumnya, ini semua berkat kerja sama para petani dan penyuluh pertanian swakarsa juga faktor alam yang mendukung.

Penyuluh pertanian swakarsa ini adalah dibawah naungan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat-Bandung. Yang di koordinir oleh bagian Sub Dinas Sumberdaya Manusia. Dimana setiap kegiatan atau pelatihan yang diikuti selama satu bulan wajib memberikan laporan ke pada Sub Dinas Sumberdaya Manusia agar di proses, Sub Dinas Sumberdaya Manusia juga mengadakan pertemuan dan bimbingan dengan semua penyuluh pertanian swakarsa 1 kali 3 bulan yang diadakan rutin.
Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Pelatihan Dengan Metode On-The Job Terhadap Motivasi Kerja Penyuluh Pertanian Swakarsa Pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung”. 
1.2.  Identifikasi Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup Manajemen Sumberdaya Manusia yang mencakup segala aktivitas organisasi dalam usahanya meningkatkan produktivitasnya, dan dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawannya, maka disini yang menjadi factor terpenting adalah tenaga kerja. Oleh karena itu, factor tenaga kerja memerlukan suatu penanganan yang bijaksana.

Dalam rangka meningkatkan motivasi kerja tersebut, banyak sekali variable yang mempengaruhinya, namun karena pengetahuan yang ada pada penulis sangat terbatas dalam penguasaan literatur dan kesempatan yang terbatas, serta agar skripsi ini lebih terarah, maka penulis memfokuskan pada masalah Pelatihan dengan metode on-the job dan pengaruhnya terhadap motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa.

Adapun masalah yang peneliti identifikasi adalah sebagai berukut :

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan dengan metode on-the job pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung 

2. Bagaimana Motivasi Kerja penyuluh pertanian swakarsa pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung 

3. Seberapa besar pengaruh pelatihan dengan metode on-the job terhadap motivasi kerja Penyuluh Pertanian Swakarsa pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung.
1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana pengaruh pelatihan dengan metode on-the job terhadap motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan dengan metode on-the job pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung.

2. Untuk mengetahui motivasi kerja para penyuluh pertanian swakarsa pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan dengan metode on-the job terhadap motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung.

1.4.  Kegunaan Penelitian

Manfaat atau kegunaan yang ingin dicapai dari penulisan dan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Kegunaan Operasional

· Bagi Perusahaan, untuk mengetahui dampak dan manfaat yang dapat dicapai dari program pelatihan dan sebagai sumbang saran pemikiran berupa pembahasan dan saran yang dapat digunakan untuk kemajuan perusahaan.

· Bagi Pihak terkait, sebagai bahan masukan dan sebagai salah satu referensi bagi siapa saja yang ingin mengkaji lebih mendalam.

1.4.2. Kegunaan pengembangan Ilmu

· Bagi Penulis, dari hasi penelitian ini dapat mengetahui realisasi antara teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan praktek secara langsung dilapangan mengenai pengaruh pelatihan dengan metode on the job terhadap motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa di lingkungan pelatihan.

· Bagi pihak-pihak lain, yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian ini, baik sebagai bahan pertimbangan, perbandingan serta bahan bacaan dalam pembuatan karya tulis maupun sebagai data ilmiah bagi perusahaan-perusahaan sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam rangka menunjang suksesnya pencapaian tujuan suatu perusahaan atau instansi, peran serta pegawai/penyuluh sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peningkatan motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa dapat dilakukan dengan peningkatan pengetahuan dan intelektualitas para penyuluh pertanian swakarsa.

Perlu kiranya dilakukan program pelatihan dengan metode on the job dan pengembangan penyuluh pertanian swakarsa, diantaranya dengan cara mengadakan pelatihan penyuluh pertanian swakarsa untuk meningkatkan produktivitas,motivasi dan prestasi kerja.

Disamping itu, setiap penyuluh berhak atas pembinaan untuk memperoleh serta menambah keahlian  dan keterampilan kerja. Sehingga potensi, dan daya kreasi mereka dapat dikembangkan dalam rangka mempertinggi kecerdasan dan kecakapan kerja. Pelatihan penyuluh pertanian swakarsa dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa dengan mengembangkan cara-cara berpikir dan bertindak yang tepat serta pengetahuan akan tugas dan pekerjaannya.

Dengan demikian pelatihan yang diberikan oleh perusahaan atau instansi baik swasta maupun pemerintah merupakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi kerja penyuluh pertanian swakarsa.

Sesuai instruksi Presiden Republik Indonesia NJo. 15 Tahun 1974 tentang “Pokok-pokok pelaksanaan pembinaan pendidikan dan latihan” dikemukakan sebagai berikut : 

Pendidikan adalah segala sesuatu untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan manusia Indonesia, jasmaniah dan rohaniah yang berlangsung seumur hidup baik didalam maupun diluar sekolah, dalam rangka pembangunan persatuan Indonesia dan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Sedangkan latihan adalah latihan pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar system pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori.

John Benardian dan Joyce E.A. Russell, yang dikutip oleh Faustino Cordoso Gomes (1997:197) mengungkapkan bahwa : “Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerjaan pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggungjawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya”.
Menurut Barry Cushway (2002:126), bahwa “Pelatihan on the job adalah pelatihan yang dilaksanakan langsung ditempat kerja”.

Menurut Veitzhal Rivai (2004:226) menyatakan bahwa “Pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi”.

Faktor yang menunjang kearah keberhasilan pelatihan menurut Veitzhal Rivai (2004:240) yaitu antara lain :

1. Materi yang dibutuhkan

Materi disusun dari estimasi kebutuhan tujuan latihan, kebutuhan dalam bentuk pengajaran keahlian khusus, menyajikan pengetahuan yang diperlukan.

2. Metode yang digunakan

Metode yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan jenis pelatihan yang akan dilaksanakan.

3. Kemampuan instruktur pelatih

Mencari sumber-sumber informasi yang lain yang mungkin berguna dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.

4. Sarana atau prinsip-prinsip pembelajaran

Pedoman dimana proses belajar akan berjalan lebih efektif.

5. Peserta pelatihan

Sangat penting untuk memperhitungkan tipe pekerjaan dan jenis pekerjaan yang akan dilatih.
6. Evaluasi pelatihan

Setelah mengadakan pelatihan hendaknya dievaluasi hasil yang didapat dalam pelatihan, dengan memperhitungkan tingkat reaksi, tingkat belajar, tingkat tingkah laku kerja, tingkat organisasi dan nilai akhir.

Dari uraian tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang menunjang keberhasilan pelatihan sangat perlu diperhatikan oleh perusahaan ataupun organisasi sebelum melakukan pelatihan, dengan diperhatikannya faktor-faktor pelatihan diatas akan memperlancar pelatihan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hadari Nawawi (2001:351) mengungkapkan sebagai berikut: “Motivasi Kerja adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu perbuatan (kegiatan)”.

Ernest J. MeCormick yang dikutip oleh Prabu Mangkunegara (2001:94) mengungkapkan “Motivasi kerja didefenisikan sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja”.

Hierarki kebutuhan manusia yang mempengaruhi motivasi kerja menurut Abraham Maslow yang dikutip oleh Prabu Mangkunegara (2001:94) antara lain :

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik, bernapas, seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar.

2. Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.
3. Kebutuhan untuk merasa memiliki

Kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berintekrasi, dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai.

4. Kebutuhan akan harga diri

Kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai oleh orang lain.
5. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri

Kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, dan potensi.kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-ide memberi penilaian dan kritik terhadap sesuatu.

Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:168) mengungkapkan bahwa: “Pelatihan dapat juga dilakukan secara khusus untuk mengubah sikap pegawai dalam upaya meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja bilamana di perlukan”.

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka pelaksanaan program pelatihan dengan metode on the job penyuluh dapat memotivasi kerja penyuluh sehingga meningkat ke kinerjanya, yang pada akhirnya tercapai hasil yang diharapkan.

Berdasarkan keseluruhan kerangka pemikiran diatas, maka rumusan paradigma berkaitan pengaruh pelatihan on the job terdapat motivasi kerja penyuluh dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar.1.1

Kerangka Konseptual 
Pengaruh Pelatihan Terhadap Motivasi Kerja Penyuluh

1.5.2. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam kalimat pertanyaan  (Sugiyono, 2003 : 39).

Berdasarkan kerangka pemikiran dan identifikasi masalah diatas maka penulis mengemukakan hipotesis penelitian bahwa : “Pelatihan Dengan Metode On-The Job Berpengaruh Terhadap Motivasi Kerja Penyuluh Pertanian pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung”.

1.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian
1.6.1 Lokasi Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengadakan penelitian pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Bandung yang beralamat di Jl. Surapati no.71 Bandung. 
1.6.1.  Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian yang penulis lakukan adalah dari bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 2006. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut 

Tabel 1.1 

Time Schedule Penelitian
	No
	Rancangan Penelitian
	Bulan

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	1
	Penyusunan UP
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan dan analisis data
	
	
	
	
	
	

	4
	Penulisan laporan
	
	
	
	
	
	

	5
	Sidang 
	
	
	
	
	
	


Motivasi Kerja :





Kebutuhan Fisiologis.


Kebutuhan Rasa Aman.


Kebutuhan untuk merasa memiliki.


Kebutuhan akan harga diri


Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri.





(Abraham Maslow yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara 2001:94)





Pelatihan On The Job :





Materi yang dibutuhkan


Metode yang digunakan


Kemampuan instruktur pelatih


Sarana atau prinsip-prinsip pembelajaran


Peserta pelatihan


Evaluasi pelatihan








(Veitzhal Rivai 2004:240)








